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  Abstrak/ Abstract Kata Kunci/KeyWords 

Limbah plastik sudah mencemari lingkungan baik daratan maupun lautan, 

karena konsumsi plastik masih terus meningkat. Plastik biodegradasi 

merupakan upaya untuk mengurangi pencemaran lingkungan, plastik 

biodegradasi merupakan plastik yang terbuat dari bahan alami biasanya 

plastik biodegradasi berbahan dasar pati alami. Pati singkong merupakan 

jenis pati yang paling banyak digunakan dan dikembangkan untuk 

pembuatan plastik biodegradasi, dan ubi jalar merupakan umbi yang 

kandungan patinya cukup banyak meskipun belum banyak dikembangkan 

menjadi bahan plastik. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan plastik 

alami yang bisa menggantikan plastik konvensional dan mengurangi 

pencemaran lingkungan akibat limbah plastik. Penelitian ini dilakukan 

dengan variasi komposisi campuran pati (50:0 gr, 35:15 gr, 25:25 gr, 15:35 

gr, 0:50 gr) dan variasi suhu pengeringan (40℃, 50℃, 60℃). Pada 

penelitian ini dilakukan uji organoleptik, uji nilai ketebalan, uji nilai daya 

serap air dan uji degradasi. Hasil penelitian ini menunjukan plastik 

biodegradasi yang memiliki karakteristik paling baik adalah pada variasi 

komposisi campuran 50:0 gr pada suhu pengeringan 60℃, dengan nilai 

ketebalan 0.11 mm dan nilai daya serap air 36.5%, tetapi laju degradasi 

pada variasi ini sangat lambat. 
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Plastic waste is already polluting the environment both land and 

oceans, as plastic consumption continues to increase. Biodegradable 

plastics are an effort to reduce environmental pollution, 

biodegradation plastics are plastics made from natural materials 

usually biodegradable plastics made from natural starch. Cassava 

starch is the most widely used type of starch and is developed for the 

manufacture of biodegradable plastics, and sweet potatoes are tubers 

whose starch content is quite numerous even though it has not been 

widely developed into plastic material. This research aims to produce 

natural plastics that can replace conventional plastics and reduce 

environmental pollution due to plastic waste. The study was conducted 

with variations in the composition of starch mixtures (50:0 gr, 35:15 

gr, 25:25 gr, 15:35 gr, 0:50 gr) and variations in drying temperatures 

(40°C, 50°C, 60°C).In this study carried out organoleptic test, 

thickness value test, water absorption value test and degradation test. 

The results of this study showed biodegradable plastics that have the 

best characteristics are in the variation of the composition of the 

mixture 50:0 gr at a drying temperature of 60°C, with a thickness 

value of 0.11 mm and a water absorption value of 36.5%, but the rate 

of degradation in this variation is very slow 
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1. PENDAHULUAN 

Saat ini plastik merupakan bahan yang paling banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Plastik 

yang umumnya digunakan masyarakat merupakan plastik berbahan dasar polimer sintetik dari minyak bumi. 

Contoh penggunaan plastik dalam kehidupan sehari-hari yaitu seperti kantong plastik, kemasan makanan dan 

minuman seperti gelas plastik, dan peralatan rumah tangga lainnya. Hal ini disebabkan karena plastik memiliki 

sifat kuat, tahan air, tidak mudah rusak, terjangkau dan elastis bisa dibentuk sesuai dengan kebutuhan, 

sehingga peranan plastik dalam kehidupan manusia sulit dilepaskan (Triono, Arie E.S, 2017). 

Dibalik pentingnya peranan plastik dalam kehidupan sehari-hari, plastik menimbulkan banyak 

permasalahan bagi lingkungan. Seperti yang kita ketahui bahwa plastik yang banyak digunakan terbuat dari 

bahan baku minyak bumi yang tidak bisa diperbaharui, dan plastik membutuhkan waktu lama untuk 

terdegradasi, racun dari partikel plastik yang masuk ke tanah dapat menurunkan tingkat kesuburan tanah. 

Plastik juga memberikan masalah yang cukup serius untuk laut, banyaknya sampah plastik dilaut 

menyebabkan kerusakan ekosistem. Pada tahun 2019 Data Asosiasi Industri Plastik Indonesia (INAPLAS) 

dan Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan sampah plastik di Indonesia mencapai 64 juta ton pertahun. 

Sebanyak 3,2 juta ton di antaranya dibuang kelaut (INAPLAS & BPS, 2019). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dilakukan beberapa solusi seperti daur ulang, teknologi 

pengolahan sampah plastik, dan pengembangan bahan plastik baru yang dapat hancur dan terurai di 

lingkungan yang biasa disebut dengan plastik biodegradasi (Biodegradable Plastic). Plastik biodegradasi yang 

terbakar tidak menghasilkan senyawa kimia yang berbahaya. Kualitas tanah akan meningkat dengan adanya 

plastik biodegradasi, karena hasil penguraian mikroorganisme meningkatkan unsur hara dalam tanah. 

Proyeksi kebutuhan plastik biodegradasi hingga tahum 2010 yang dikeluarkan oleh Japan Biodegradable 

Plastic Society (Japan Biodegradable Plastic Society,2010). 

Salah satu bahan alam yang dapat menjadi bahan dasar pembuatan plastik biodegradasi adalah bahan 

alam yang mengandung pati seperti singkong dan ubi jalar. Pati merupakan jenis polimer alami yang mudah 

ditemukan, dapat diperbaharui dan juga dapat terdegradasi dengan cepat di lingkungan. Semakin tinggi 

kandungan pati maka proses degradasi akan semakin cepat. Hal ini disebabkan karena pati merupakan sumber 

makanan bagi mikroorganisme yang berperan dalam proses degradasi. Namun penggunaan bahan tunggal 

pada plastik biodegradasi seperti pati masih memiliki beberapa kekurangan diantaranya adalah sifat rapuh, 

kaku dan sulit dibentuk (Ingaweni dan Suyatno, 2015). 

Oleh karena itu perlu ditambahkan bahan tambahan yaitu pemlastis atau plasticizer. Pemlastis salah satu 

bahan tambahan dalam pembuatan plastik biodegradasi yang berfungsi untuk menambah sifat elastis sehingga 

plastik yang dihasilkan bisa dibentuk sesuai dengan kebutuhan. Salah satu jenis pemlastis yang banyak 

digunakan adalah gliserol. Pemlastis gliserol dapat meningkatkan fleksibilitas dan kelarutan terhadap terhadap 

plastik, sehingga dapat meningkatkan kecepatan pada degradasi plastik berbahan dasar pati (Coniwati 

P,2014). 

Plastik berbahan dasar pati atau amilum aman bagi lingkungan, sebagai perbandingan plastik yang umum 

digunakan membutuhkan waktu 50 tahun agar dapat terdegradasi secara alami, sementara plastik biodegradasi 

dapat terdegradasi 10 hingga 20 kali lebih cepat. Di tahun 1999, produksi plastik biodegradasi hanya sebesar 

2500ton, yang merupakan 1/10.000 dari total produksi bahan plastik biodegradasi. Pada tahun 2010, produksi 

plastik biodegradasi mencapai 1.200.000ton atau menjadi 1/10 dari total produksi bahan plastik. Industri 

plastik biodegradasi akan berkembang menjadi industri besar di masa yang akan datang karena potensi alam 

Indonesia yang besar (Pranamuda, 2003). 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan campuran pati singkong dan ubi jalar sebgai bahan dasar 

pembuatan plastik biodegradasi dan Glycerol sebagai bahan pemlastis (plasticizer). Kadar amilosa pada pati 

singkong yang memberikan sifat keras sedangkan amilopektin menyebabkan sifat lengket. Amilosa berperan 

dalam pembentukan gel sedangkan amilopektin membentuk sifat viscoelastis. Kadar pati dalam singkong 

sebanyak 81,6 % per 100gr (Subagio, 2007). Pati yang diperoleh dari ekstraksi umbi singkong ini akan 

memberikan warna putih dan memiliki granula dengan ukuran 5-35 μm dengan rata-rata diatas 17 μm 

(Samsuri, 2008). 

Pati Ubi Jalar belum banyak dimanfaatkan di Indonesia bila dibandingkan dengan pati singkong (tapioka), 

jagung (maizena), kacang ijo (Hunkoe). Di Korea, China dan Jepang pengolahan pati ubi jalar mampu 

mencapai 22-23% dari total produksi ubi jalar (Fuglu dan Oates, 2004). Ubi jalar mengandung sekitar 16-50 

% bahan kering dan 70-90% dari bahan kering adalah karbohidrat yang terdiri dari pati, gula, selulosa, 

hemiselulosa, dan pektin (Meyer, 1982). Amilosa hasil ekstraksi ubi jalar dapat dimanfaatkan sebagai coating 

edible film pada produk bahan baku plastik biodegradasi (Ishiguro,2000). 

Glycerol merupakan bahan pemlastis yang efektif karena memiliki kemampuan untuk mengurangi ikatan 

hidrogen internal pada ikatan intromolekul, gliserol mampu berinteraksi dengan molekul amilopektin, namun 

mekanisme reaksi dan immobilisasi plasticizer belum bisa di jelaskan karena belum ada penelitan lebih lanjut. 

Ada kemungkinan bahwa plasticizer ikut andil dalam mekanisme substitusi, sehingga menurunkan mobilitas 

keseluruhannya (Kruiskamp, 2001). Gliserol berfungsi untuk meningkatkan elastisitas dan mengurangi derajat 
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ikatan hidrogen dan meningkatkan jarak antara molekul dari polimer. Semakin banyak penggunaan plasticizer 

maka akan meningkatkan kelarutan terutama yang bersifat hidrofilik akan meningkatkan kelarutan dalam air. 

Glycerol memberikan kelarutan yang tinggi dibandingkan sorbitol pada plastik berbahan pati 

(Bourtoom,2007). 

Pada penelitian sebelumnya variasi perbandingan konsentrasi tepung tapioka dengan pati ubi kayu adalah 

1:1, 1:1.5, 1:2, dan 1:2.5. Pembuatan film plastik dilakukan dengan melarutkan tepung tapioka dan pati ubi 

kayu kedalam 80 ml aquades, ditambahkan 3 ml asam asetat dan gliserol 3 ml. Dengan hasil kesimpulan 

karakteristik plastik biodegradasi substitusi pati ubi kayu dengan tepung tapioka dihasilkan ketebalan yaitu 

0.272 – 0.51 mm, ketebalan terbesar pada perbandingan 1 : 3 sebesar 0,51 mm. Kuat tarik berkisar 0,22138 

Mpa – 3,25933 Mpa dengan kuat tarik terbesar terdapat pada perbandingan 1 : 2,5 sebesar 3,25933 Mpa dan 

persen perpanjangan sebesar 20% - 55,6% dengan persen perpanjangan terbesar pada perbandingan 1:2 

sebesar 55,6% (Abdul Karim dan Rustam musta 2019). 

2. METODE 

Bahan dan Peralatan Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah grinder, spatula, kaca arloji, neraca massa, magnetic stirrer, 

hotplat, beaker glass, batang pengaduk, gelas ukur, plat kaca, oven, mikrometer. Bahan yang digunakan adalah 

pati singkong, pati ubi jalar, akuades, glycerol, dan asam asetat. 

Pembuatan Pati Singkong dan Ubi Jalar 

Pertama-tama Singkong dan ubi jalar dibersihkan dari kotoran yang melekat dengan cara dikupas kulit 

luarnya dan di cuci menggunakan air mengalir kemudian keringkan permukannya. Umbi singkong dan ubi jalar 

yang telah bersih selanjutnya dilakukan proses pemarutan. Setelah diparut proses selanjutnya adalah ekstraksi 

dengan cara penambahan air lalu diperas, hasilnya berupa cairan filtrat dan ampas. Cairan filtrat hasil ekstraksi 

diendapkan selama 12 jam, lalu padatan yang mengendap dipisahkan dari cairan. Selanjutnya padatan pati dijemur 

dibawah sinar matahari langsung selama 2 hari (Utomo dan Antarlina,1997). 

Pembuatan Plastik Biodegradasi 

Pada penelitian ini cara kerja yang dilakukan mengikuti yang dilakukan oleh krisna (2011) dengan variasi 

campuran pati 50:0 gr, 35:15 gr, 25:25 gr, 15:35 gr dan 0:50 gr yang dilarutkan dalam 250 ml akuades ditambahkan 

15 ml glycerol dan 7,5 ml asam asetat. Setelah larutan tercampur, larutan dipanaskan di hotplate dengan suhu 60˚c 

dan diaduk menggunakan bantuan magnetic stirer hingga terjadi proses gelatinisasi, pengadukan dilakukan selama 

2 jam. Lalu dilakukan pencetakan dan dikeringkan dalam oven dengan suhu 40˚c, 50˚c dan 60˚c. Dilakukan uji 

terhadap hasil plastik biodegradasi. 

Pengujian Hasil 

1. Pengambilan Sampel 

Dilakukan dengan cara memotong sampel dengan ukuran 5x2 cm, simpan ditempat yang tertutup dan beri label 

identifikasi. 

2. Uji Organoleptik 

Dilakukan dengan cara melakukan pengamatan mulai dari warna, aroma, dan tekstur dan ambil gambar untuk data. 

3. Uji Ketebalan Plastik Biodegradasi 

Alat di gunakan dalam uji ketebalan ini adalah Micrometer, cara kerja yang di lakukan pada uji ketebalan dengan 

melakukan pengukuran lalu dicatat setiap angka untuk mendapatkan data nilai ketebalan. 

4. Uji Daya Serap Air (Water uptake) (Ban et al., 2005) 

Alat dan bahan yang di gunakan dalam uji daya serap air antara lain sebagai berikut petridish, timbangan analitik 

dan akuades. Cara kerja yang di lakukan pada uji adalah dengan cara menimbang berat sampel awal kering, lalu 

dimasukan kedalam akuades 30 ml tunggu selama 10 detik, lalu ditimbang beras sampel akhir basah. Setelah itu 

dilakukan perhitungan dengan rumus sebagai berikut: 

air (%)=  (W-Wo)/W  ×100% 

Keterangan : 

W = Massa Sampel Akhir (gr)   

Wo= Massa sampel Awal (gr) 

5. Uji Degradasi 

Cara kerja yang di lakukan pada uji ketebalan dengan cara menimbunn sampel kedalam tanah yang dicampur 

dengan EM4 selama 10 hari dan dilakukan pengamatan setiap 2 hari sekali. 
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6. Metode Pengumpulan Data 

Untuk menyusun penelitian ini penulis metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut : 

Kajian pustaka yaitu dengan membaca buku, jurnal dan karya ilmiah yang berkaitan dengan penelitian. 

Metode eksperimen secara langsung. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Telah dilakukan penelitian pembuatan plastik biodegradasi dengan bahan dasar dari campuran pati singkong 

dan ubi jalar. Dengan memanaskan pati yang dilarutkan dalam akuades dan kemudia ditambahkan glycerol dan 

asam asetat pada suhu 60℃. Kemudian dimasukan kedalam plat kaca yang pinggirannya dilapisi dengan solasi. 

Lalu dikeringkan menggunakan oven selama 2 jam. Untuk membantu glycerol agar cepat larut dalam larutan pati 

maka digunakan asam asetat, karena asam asetat merupakan pelarut yang pas untuk glycerol, dan fungsi dari 

glycerol adalah sebagai bahan pemlastis agar plastik yang dihasilkan fleksibel/tidak kaku. Pada penelitian ini 

membuat 15 sampel dengan 2 variabel bebas, yang pertama variasi komposisi campuran pati dengan variasi 50:0 

gr, 35:15 gr, 25:25 gr, 15:35 gr, 0:50 gr, yang kedua variasi suhu pengeringan dengan variasi 40℃, 50℃, 60℃.  

 

Pengamatan Fisik Hasil Pati Singkong dan Pati Ubi Jalar 

Tabel 3. Hasil Pengamatan Fisik Pati 

Jenis Pati Warna Tekstur Pengurangan Kadar Air 
(%) 

Rendemen (%) 

Singkong Putih Halus 61 31 

Ubi Jalar Putih Kekuningan Halus 65 11.2 

 

Hasil pengamatan ini menunjukan bahwa umbi singkong dan ubi jalar mempengarusi warna dari pati yang 

dihasilkan. Dimana pati umbi singkong berwarna putih karena warna daging umbi singkong putih, dan warna pati 

dari ubi jalar berwarna kekuningan yang disebabkan oleh pigemen warna beta-caroten yang terdapat pada daging 

umbi ubi jalar. Dan rendemen pati yang dihasilkan terlihat jelas lebih banyak rendemen yang dihasilkan oleh umbi 

singkong yaitu sebesar 31%, dan umbi ubi jalar menghasilkan rendemen pati sebanyak 11.2%. 

 

Uji Organoleptik pada Plastik Biodegradasi 

 

 
Gambar 3. Hasil Plastik Biodegradasi 

Dalam hasil pegamatan plastik biodegradasi yang dihasilkan menunjukan semakin besar komposisi pati 

singkong maka akan mempengaruhi warna dari plastik yang dihasilkan, semakin besar kandungan pati singkong 

maka plastik yang dihasilkan akan berwarna putih taransparan, begitupun sebaliknya semakin besar kandungan 

pati ubi jalar maka warna plastik yang dihasilkan akan berwarna kekuningan. Hal ini dikarenakan pada ubi jalar 

mengandung pigmen warna beta carotene. Beta Carotene dalam ubi jalar didapat dari proses ekstraksi 

menggunakan pelarut tertentu, carotenoid  merupakan suatu zat alami yang mempunyai sifat larut dalam lemak 
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atau pelarut organik tetapi tidak larut dalam air yang merupakan suatu kelompok pigmen warna berwarna oranye, 

merah atau kuning (Ani Purwanti et al., 2019).  

Uji Ketebalan 

 

Tabel 4. Hasil Uji Ketebalan 

 

Berdasarkan uji ketebalan yang saya lakukan sendiri dengan menggunakan alat micrometer, maka hasilnya 

dapat dilihat pada tabel 4.2 yang menunjukan bahwa nilai ketebalan yang paling baik adalah pada komposisi 

campuran pati 50:0 gr pada suhu pengeringan 60℃ dengan nilai ketebalan 0.11 mm. Nilai ketebalan paling besar 

adalah pada variasi komposisi campuran pati 15:35gr pada suhu pengeringan 40℃ dengan nilai 0,265 mm. 

Berdasarkan Japanise Industrial Standart pada tahun 2016 ketebalan plastik biodgeradasi yang sesuai standar 

adalah <0,250 mm, maka pada komposisi 15:35gr dengan suhu pengeringan 40℃ dan komposisi 0:50gr pada suhu 

40℃ tidak memenuhi standar ketebalan dan yang lainnya memenuhi standar ketebalan.  

Uji Daya Serap Air 

Berdasarkan hasil uji daya serap air yang saya lakukan dengan prosedur yang sesuai dari rujukan penelitian 

sebelumnya, pada tabel 4.3 menunjukan kesimpulan yaitu: Nilai daya serap yang paling rendah adalah pada 

komposisi variasi (50:0 gr) dengan suhu pengeringan 60℃ memiliki nilai daya serap air 36.5 %, dan nilai daya 

serap air yang paling tinggi adalah pada komposisi 25:25 gr dengan suhu pengeringan 40℃ memiliki nilai daya 

serap air sebesar 57%. Pada grafik 4.2 pada semua variasi komposisi campuran pati mengalami penurunan nilai 

daya serap pada suhu pengeringan 60℃, maka dapat dinyatakan bahwa suhu pengeringan berpengaruh terhadap 

nilai daya serap air. 

Tabel 5. Hasil Uji Daya Serap Air 

 

Uji Degradasi 

Hasil degradasi 10 hari menunjukan banyak sampel yang mulai mengalami perubahan bentuk, yang paling 

terlihat signifikan pada variasi komposisi campuran pati 15:35 dengan variasi suhu pengeringqn 50℃ dan 60℃, 

0:50 gr dengan suhu pengeringan 40℃ menunjukan plastik yang didegradasi sudah menyatu dengan tanah. Laju 

degradasi setiap variasi komposisi dan lama waktu degradasi berbeda-beda, karena pati dalam pembuatan plastik 
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selain meningkatkan degradabilitas bahan, juga berdampak pada menurunnya kekuatan mekanis bahan 

(Widyaningsih, dkk., 2012). 

 
Gambar 4. Hasil Degradasi Hari Ke-10 

4. SIMPULAN 

1. Berdasarkan uji organoleptik plastik biodegradasi yang paling baik terdapat pada komposisi campuran 

50:0 gr dengan suhu pengeringan 60℃ karena memiliki warna yang sangat mirip dengan plastik 

konvensional. 

2. Nilai ketebalan yang paling baik/paling tipis pada komposisi 50:0 gr dengan suhu pengeringan 60℃ yaitu 

dengan nilai ketebalam 0,11 mm. 

3. Nilai daya serap yang paling rendah adalah pada komponen variasi 50:0 gr dengan suhu pengeringan 

60℃ memiliki nilai daya serap air 36.5 %, dan nilai daya serap air yang paling tinggi adalah pada 

komposisi 25:25 gr dengan suhu pengeringan 40℃ memiliki nilai daya serap air sebesar 57%. 

4. Hasil uji degradasi menunjukan tingkat degradasi paling tinggi pada variasi campuran pati 15:35 

dan variasi campuran 0:50 gr, dan plastik dengan tingkat degradasi rendah adalah pada variasi 

campuran 50:0 gr dan 35:15 gr 
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